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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
      Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu metode yang digunakan metode survey dengan studi analitik yang menganalisis dinamika korelasi atau hubungan antara fenomena atau antara faktor risiko dengan faktor efek yang  bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar glukosa darah dengan visus di RS Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2016, (Notoatmodjo, 2012).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
      Penelitian ini telah dilakukan di RS Mata Permana Sari Bandar Lampung pada bulan  Januari 2017.

C. Rancangan Penelitian
      Rancangan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional, kedua variabel yang diuji pada objek penelitian ini diukur atau dikumpulkan dalam waktu bersamaan (Notoatmodjo, 2012).

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
      Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti. Nilai suatu hasil penelitian bukan ditentukan oleh besar kecilnya populasi, melainkan ditentukan oleh bagaimana peneliti menggunakan dasar pengambilan kesimpulan atau teknik sampling yang benar, (Notoatmpdjo, 2012).
      Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang menderita diabetes melitus di RS Mata Permana Sari Bandar Lampung pada bulan Juli- September 2016 yaitu sebanyak  247  pasien (Rekam medis RS Mata Permana Sari, 2016).

2. Sampel
      Menurut Arikunto mengatakan sampel adalah seluruh populasi yang menjadi objek penelitian yang mempunyai karakteristik yang sama dengan populasinya.Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan rumus Lameshow dengan jumlah sampel.
					Z21-/2  P (1-P).N
				n = -------------------------------
					d2(N-1)  + Z21-/2 P (1-P)
Keterangan:
d = 	Tingkat penyimpangan yang diinginkan 0,05
Z21-/2 = 		standar deviasi normal pada derajat kepercayaan (kemaknaan 95% adalah 1,96)
P =  	Proporsi sifat populasi misalnya prevalensi. Bila tidak diketahui gunakan 0,5 (50%)
N =  	Besar populasi
n =	Besarnya sampel

	Sehingga 	                    Z21-/2  P (1-P).N
				n = -------------------------------
				       d2 (N-1)  + Z21-/2 P (1-P)

				           1,96 x 0,5 (1 – 0,5) x 247
				  = -------------------------------------------
				      (0,05)2 x (247-1) + 1,96 x 0,5 (1-0,5)
					
					121,03
				  = -------------------
				       0, 615 + 0,49

				  = 110

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Klien adalah pasien yang menderita diabetes melitus
2. Pasien tidak mengalami katarak, keratitis dan ulkus kornea
3. Pasien minimal 2x kunjungan 
4. Klien tidak pernah mengalami trauma mata
5. Klien tidak menderita uveitis
6. Responden dua kali di periksa kadar glukosa darahnya.
7. Klien tidak menderita glaukoma
8. Klien dengan tidak menggunakan kortikosteroid jangka panjang.


3. Tehnik sampling
      Tehnik pengambilan sampel yang digunakan secara random menggunakan tehnik simple random sampling. Dilakukan dengan cara mengundi unit penelitian dalam populasi. Responden (list pasien) diberi nomor urut 1-247 dan diundi sebanyak 110 kali nomor urut yang keluar saat diundi merupakan pasien yang akan diteliti.

E. Variabel
      Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian. Dari judul tersebut terdapat dua variabel yaitu: Variabel independent :  kadar glukosa darah.
Variabel dependent :  visus

F. Definisi Operasional
TABEL. 3.1
Definisi Operasional
	Variabel 
	Definisi operasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala

	Dependent 

Visus
	

Jarak pandangan atau tajam penglihatan dengan nilai visus normal 20/20 atau 6/6
	

Mengisi Lembar Observasi 
	

Data rekam medis 
	

Visus  pasien dalam  rentang 0 sama-100


	

numerik


	Independent

Kadar Glukosa darah
	

Gula darah sewaktu > 200 mg/dl atau pasien yang terdiagnosis DM oleh dokter
	
Mengisi lembar Observasi 
	

Data rekam medis 
	

Nilai kadar glukosa darah pasien
	

numerik




G. Pengumpulan Data
       Instrument pengumpulan data independent yaitu kadar glukosa darah dan dependent visus menggunakan lembar observasi dokumentasi dan rekam medis.

H. Etika Penelitian
Dalam Notoatmodjo (2012) etika penelitian keperawatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam penelitian, mengingat penelitian keperawatan berhubungan langsung dengan manusia, maka etika penelitian harus diperhatikan. Dalam etika penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Anonymity (Tanpa nama)
Anonymity adalah tindakan merahasiakan nama peserta terkait dengan partisipasi mereka dalam suatu objek riset. Pada penelitian ini kerahasiaan identitas subjek sangan diutamakan, sehingga peneliti sengaja tidak mencantumkan nama pada lembar pengumpulan data.
2. Confidentiality (Kerahasiaan)
Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset. Penulis melindungi privasi dan kerahasiaan identitas atau jawaban yang diberikan. Sebjek berhak untuk tidak mencantumkan identitasnya dan berhak mengetahui kepada siapa saja data tersebut disebarluaskan.


3. Inform Concent (lembar persetujuan)
Lembar persetujuan ini diberikan kepada setiap responden yang menjadi subyek penelitian dengan memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penelitian. 

I. Pengolahan Data
      Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program SPSS. Dimana data yang telah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Editing
      Merupakan tahapan melakukan pengecekan lembar observasi seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap lembar observasi di dalam penelitian
2. Coding
      Merupakan kegiatan mengubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka/bilangan. Kegunaan coding untuk mempermudah pada saat analisis data dan mempercepat pada saat entri data.
3. Processing
      Setelah data melewati tahap coding, maka langkah selanjutnya adalah memproses data agar dapat dianalisis. Pemprosesan data dilakukan dengan cara mengentri data lembar observasi ke paket komputer.


4. Cleaning
      Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di-entry apakah ada kesalahan atau tidak.

J. Analisa Data
1. Analisa Univariat
      Penelitian analisa univariat adalah analisa yang dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2012). Analisa univariat berfungsi untuk meringkas kumpulan data hasil pengukuran sedemikian rupa sehingga kumpulan data tersebut berubah menjadi informasi yang berguna, peringkasan tersebut dapat berupa ukuran statistik, tabel, grafik yang ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi. Analisa univariat adalah variabel kadar glukosa darah, umur, jenis kelamin dan visus.
2. Analisa Bivariat
      Analisa bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2012). Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel dependen, dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik pearson correlations, dimana pengolahan datanya peneliti menggunakan teknik komputerisasi. Untuk melihat hasil perhitungan statistik kemaknaan 95% berarti jika ρ-value ≤0.05 Ho ditolak (ada hubungan) dan jika ρ-value>0.05 Ho gagal ditolak (tidak ada hubungan). Yang dianalisa bivariat adalah hubungan kadar glukosa darah dengan visus.


